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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang 
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ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
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pengorbanan, semangat yang tak pernah lelah, dan doa yang 

selalu terlantum dalam setiap sujud  bundha. Doa bundha 

adalah nafas perjuangan saya dalam menyelesaikan kuliah 

ini. Artikel ini untuk bundha. 

2. Cinta pertamaku yaitu Alm. Ashari, ayahanda yang penulis 

rindukan dan cintai. Tanda terimakasih yang tak terhingga 

telah menjadi ayah yang baik untuk  penulis meski ayah tak 

sempat menemani perjalanan penulis sampai dengan selesai. 

Anak pertama ayah mampu menyelesaikan kuliah ini 

dengan selesai tanpa ditemani cinta pertamanya. 
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ABSTRAK 

Talitha Rifdah Ashari, 2026. Gaya Bahasa Perbandingan dalam Novel  

3726 Mdpl Karya Nurwina Sari: Kajian Stilistika. Artikel, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Pendidikan Komunikasi, dan Sains, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya. Pembimbing I Dian Karina Rachmawati, S.Pd., 

M.Hum. Pembimbing II : Dr. Suher, S.Pd., M.Pd 

 
Bahasa dalam karya sastra digunakan secara kreatif dan imajinatif 

untuk menghadirkan nilai estetis serta makna yang mendalam. Salah 

satu aspek yang dapat dikaji melalui pendekatan stilistika adalah 

penggunaan gaya bahasa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

bentuk-bentuk gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel 

3726 mdpl karya Nurwina Sari. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan stilistika. Sumber data 

penelitian berupa novel 3726 mdpl karya Nurwina Sari yang 

diterbitkan oleh Romancious dan terdiri atas 280 halaman. Data 

penelitian berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana yang mengandung 

gaya bahasa perbandingan. Teknik untuk mengumpulkan data 

dilaksanakan dengan teknik baca dan catat, sementara analisis data 

dilaksanakan dengan tahapan identifikasi, klasifikasi, interpretasi, 

dan penarikan simpulan. Temuan penelitian mengungkapkan 

bahwasanya ada lima jenis gaya bahasa perbandingan dalam novel 

tersebut, yaitu hiperbola sebanyak 14 data, personifikasi 11 data, 

metafora 10 data, analogi 4 data, dan kiasan 3 data. Majas hiperbola 

merupakan bentuk yang paling dominan digunakan pengarang untuk 

mengekspresikan emosi tokoh dan memperkuat suasana cerita. 

Sementara itu, personifikasi dan metafora berfungsi memperkaya 

imajinasi pembaca, sedangkan analogi dan kiasan membantu 

memperjelas makna melalui perbandingan yang lebih konkret. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwasanya penggunaan gaya bahasa 

perbandingan memiliki peran penting untuk membangun estetika, 

karakterisasi tokoh, serta penyampaian nilai-nilai kehidupan dalam 

novel. 

 

Kata kunci: Gaya Bahasa; Novel; Stilistika 
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ABSTRACT 

Talitha Rifdah Ashari, 2026. The Comparative Language Style in the  

Novel, 3726 Mdpl, by Nurwina Sari: A Stylistic Study. Article, 

Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty of 

Communication and Science Education, University of Muhammadiyah 

Surabaya. Supervisor I: Dian Karina Rachmawati, S.Pd., M.Hum. 

Supervisor II: Dr. Suher, S.Pd., M.Pd. 
 

Language in literary works is used creatively and imaginatively to 

present aesthetic value and deep meaning. One aspect that can be 

studied through a stylistic approach is the use of language style. This 

research aimed to describe the forms of comparative language styles 

found in the novel 3726 Mdpl by Nurwina Sari. This research used a 

qualitative descriptive method with a stylistic approach. The research 

data source was the novel 3726 Mdpl by Nurwina Sari, which was 

published by Romancious and consists of 280 pages. Research data 

consisted of words, phrases, sentences and discourse that contain 

comparative language styles. The technique for collecting data was 

carried out using reading and note-taking techniques, while data 

analysis was carried out using the stages of identification, 

classification, interpretation and drawing conclusions. The research 

findings revealed that there are five types of comparative language 

styles in the novel, namely hyperbole with 14 data, personification 

with 11 data, metaphor with 10 data, analogy with 4 data, and 

figuration with 3 data. Hyperbole is the dominant form used by the 

author to express the characters’ emotions and strengthen the 

atmosphere of the story. Meanwhile, personification and metaphor 

serve to enrich the reader’s imagination, while analogies and allusions 

help clarify meaning through more concrete comparisons. The results 

of this research revealed that the use of comparative language styles 

has an important role in building aesthetics, characterizing character, 

and conveying life values in the novels. 

Keywords: Language Style; Novel; Stylistics 
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Gaya Bahasa Perbandingan Dalam Novel 3726 MDPL 

Karya Nurwina Sari: Kajian Stilistika 
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Universitas Muhammadiyah Surabaya 

E-mail: talitharifdahashari@gmail.com1 

diankarina74@gmail.com2  suher@um-surabaya.ac.id3 
 

Abstrak 

Bahasa dalam karya sastra digunakan secara kreatif dan 

imajinatif untuk menghadirkan nilai estetis serta makna yang mendalam. 

Salah satu aspek yang dapat dikaji melalui pendekatan stilistika adalah 

penggunaan gaya bahasa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

bentuk-bentuk gaya bahasa perbandingan yang terdapat dalam novel 3726 

mdpl karya Nurwina Sari. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan stilistika. Sumber data penelitian berupa 

novel 3726 mdpl karya Nurwina Sari yang diterbitkan oleh Romancious 

dan terdiri atas 280 halaman. Data penelitian berupa kata, frasa, kalimat, 

dan wacana yang mengandung gaya bahasa perbandingan. Teknik untuk 

mengumpulkan data dilaksanakan dengan teknik baca dan catat, 

sementara analisis data dilaksanakan dengan tahapan identifikasi, 

klasifikasi, interpretasi, dan penarikan simpulan. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwasanya ada lima jenis gaya bahasa perbandingan 

dalam novel tersebut, yaitu hiperbola sebanyak 14 data, personifikasi 11 

data, metafora 10 data, analogi 4 data, dan kiasan 3 data. Majas hiperbola 

merupakan bentuk yang paling dominan digunakan pengarang untuk 

mengekspresikan emosi tokoh dan memperkuat suasana cerita. Sementara 

itu, personifikasi dan metafora berfungsi memperkaya imajinasi pembaca, 

sedangkan analogi dan kiasan membantu memperjelas makna melalui 

perbandingan yang lebih konkret. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwasanya penggunaan gaya bahasa perbandingan memiliki peran 

penting untuk membangun estetika, karakterisasi tokoh, serta 

penyampaian nilai-nilai kehidupan dalam novel. 

 

Kata kunci: Gaya Bahasa; Novel; Stilistika 
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Abstrack 

Language in literary works is used creatively and imaginatively to present 

aesthetic value and deep meaning. One aspect that can be studied through 

a stylistic approach is the use of language style. This research aimed to 

describe the forms of comparative language styles found in the novel 3726 

Mdpl by Nurwina Sari. This research used a qualitative descriptive 

method with a stylistic approach. The research data source was the novel 

3726 Mdpl by Nurwina Sari, which was published by Romancious and 

consists of 280 pages. Research data consisted of words, phrases, 

sentences and discourse that contain comparative language styles. The 

technique for collecting data was carried out using reading and note-

taking techniques, while data analysis was carried out using the stages of 

identification, classification, interpretation and drawing conclusions. The 

research findings revealed that there are five types of comparative 

language styles in the novel, namely hyperbole with 14 data, 

personification with 11 data, metaphor with 10 data, analogy with 4 data, 

and figuration with 3 data. Hyperbole is the dominant form used by the 

author to express the characters’ emotions and strengthen the atmosphere 

of the story. Meanwhile, personification and metaphor serve to enrich the 

reader’s imagination, while analogies and allusions help clarify meaning 

through more concrete comparisons. The results of this research revealed 

that the use of comparative language styles has an important role in 

building aesthetics, characterizing character, and conveying life values in 

the novels. 

Keywords: Language Style; Novel; Stylistics 

 

Pendahuluan 

Bahasa merupakan sarana utama yang dapat digunakan 

sebagai alat komunikasi, yang menjadikan bahasa berperan penting 

dalam  hidup sehari-hari. Keberadaan bahasa memungkinkan setiap 

orang untuk mengungkapkan maksudnya seperti suatu informasi 

kepada individu lain (Kautsar et al., 2024). Bahasa Indonesia adalah 

bahasa negara yang dapat dijadikan, baik sebagai identitas bangsa 

maupun identitas diri bahasa yang bersumber dari Indonesia tetapi 
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Bahasa Indonesia sudah memiliki aturan penggunaan sebagai bahasa 

yang resmi dan mutlak di indonesia (Alan & Haedariah, 2024)). 

Kajian yang membahas penerapan gaya bahasa pada karya sastra 

dikenal dengan stilistika. 

Menurut pandangan Shipley, stilistika merupakan keilmuan 

yang mengkaji gaya, dimana kata style bersumber dari kata stilus 

dalam bahasa Latin, yang awalnya artinya alat runcing untuk menulis 

di atas permukaan yang dilapisi lilin. Kajian stilistika ini dipakai pada 

studi ini. Berdasarkan pendapat Wellek dan Warren, stilistika meliputi 

seluruh metode yang digunakan untuk tujuan ekspresi tertentu dan 

mencakup area yang lebih luas dalam sastra dan retorika (Murni Ayu 

Mutiarasari & Hurustyanti, 2022) Pada ilmu stilistika, penggunaan 

gaya bahasa pada karya sastra sangat berbeda dibandingkan dengan 

gaya bahasa yang umumnya dipakai pada karya ilmiah, dikarenakan 

gaya bahasa dalam sastra lebih menekankan nilai estetika serta 

kebebasan untuk menuangkan ekspresi yang dimiliki oleh penulis 

karya sastra tersebut  (Lafamane, 2020) 

Gaya bahasa merupakan penggunaan bahasa yang dapat 

menimbulkan efek dan konotasi tertentu. Menurut kosasih gaya 

bahasa adalah “penggunaan bahasa yang memiliki fungsi terkait 

dengan penciptaan suatu  nada atau suasana persuasif dan 

merumuskan dialog yang dapat menunjukkan relasi dan interaksi pada 

sesama tokoh(Halawa Mestiyanti, 2021). Gaya bahasa merupakan ciri 

khas seseorang dalam mengungkapkan gagasan yang tercermin 

melalui pemilihan kata, penyusunan kalimat, penentuan tema, serta 

cara memandang suatu persoalan (Suci, 2021) Dalam karya novel, 

gaya bahasa menjadi sarana bagi pengarang untuk menyampaikan ide 

dan pendapat sehingga dapat dinikmati serta dipahami oleh pembaca 

(Andhini & Arifin, 2021). Ada banyak jenis gaya bahasa yang sering 

dipakai. Secara umum gaya bahasa perbandingan mencakup 5 macam 

diantaranya: (1) majas hiperbola, (2) majas metafora, (3) majas 

personifikasi, (4) majas kiasan, (5) majas analogi (Samsuddin, 2020) 

Penelitian ini memilih objek novel 3726 Mdpl karya Nurwina 

Sari. Dalam novel 3726 Mdpl merupakan salah satu karya yang 

menarik untuk dikaji dari segi stilistika, Khususnya pada penggunaan 



 

4 
 

gaya bahasa perbandingan, yaitu majas yang mengungkapkan suatu 

hal dengan membandingkannya terhadap hal lain melalui kata-kata 

pembanding, seperti bagai, seperti, laksana, seumpama, dan 

sejenisnya. Gaya bahasa perbandingan terdiri 5 jenis (1) majas 

hiperbola, (2) majas personifikasi, (3) majas metafora, (4) majas 

kiasan, (5) majas analogi.  

Meskipun kajian mengenai gaya bahasa perbandingan telah 

dilakukan pada berbagai karya sastra, penelitian yang secara khusus 

mengkaji penggunaan gaya bahasa perbandingan pada novel 3726 

Mdpl karya Nurwina Sari masih belum ditemukan. Novel ini 

menunjukkan karakteristik kebahasaan yang khas melalui 

pengalaman pendakian, relasi antartokoh, serta refleksi kehidupan 

yang dikontruksi melalui penggunaan bahasa figuratif. Berdasarkan 

hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja 

bentuk gaya bahasa perbandingan yang digunakan dalam novel 3726 

Mdpl  karya Nurwina Sari.  Dan adapun dari tujuan penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan bentuk-bentuk gaya bahasa perbandingan yang 

terdapat dalam novel tersebut. 

 

STUDI LITERATUR 

Penelitian mengenai gaya bahasa dalam karya sastra telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  Andhini dan Arifin 

(2021) dalam penelitiannya terhadap novel Catatan Juang karya Fiersa 

Besari menemukan berbagai bentuk  gaya bahasa perbandingan, 

seperti hiperbola, metafora, dan personifikasi. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan gaya bahasa tidak sebatas 

memiliki fungsi sebagai unsur estetis, melainkan turut memiliki nilai 

edukatif sebagai bahan ajar sastra di sekolah. Selanjutnya, Mutiarasari 

dan Hurustyanti (2022) yang mengkaji gaya bahasa perbandingan 

dalam novel Sihir Pambayun karya Joko Santoso menemukan bahwa 

penggunaan personifikasi, asosiasi, dan alegori berperan dalam 

memperjelas gambaran imajinatif serta meningkatkan daya tarik 

cerita. Penelitian lain yang dilakukan oleh Suci (2021) pada novel 

Entrok karya Okky Madasari menunjukkan adanya penggunaan 

berbagai gaya bahasa perbandingan, seperti perumpamaan, metafora, 
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dan personifikasi yang dimanfaatkan untuk menggambarkan karakter 

tokoh serta memperkuat penyampaian pesan dalam cerita. Berbagai 

penelitian tersebut mengindikasikan bahwasanya gaya bahasa 

memiliki peran penting dalam membangun keindahan, memperkuat 

makna, serta memperjelas penyempaian pesan dalam karya 

sastra.Penelitian yang dilakukan olehBeberapa penelitian terdahulu 

telah mengkaji gaya bahasa perbandingan, seperti Analisis gaya 

bahasa perbandingan dan sindiran dalam novel selamat tinggal karya 

tere liye (Nurmawati, 2023). Serta meningkatkan daya tarik cerita. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwa kajian mengenai gaya bahasa perbandingan telah banyak 

dilakukan pada berbagai karya satra. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu 

analisis gaya bahasa perbandingan dalam karya sastra menggunakan 

pendekatan stilistika. Adapuun perbedaan terletak pada objek 

penelitian yang dikaji. Hingga saat ini belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus mengkaji gaya bahasa perbandingan pada novel 

3726 Mdpl karya Nurwina Sari. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengisi kekosongan penelitian tersebut sekaligus 

memperluas kajian stilistika, khususnya mengenai penggunaan gaya 

bahasa perbandingan dalam novel bergenre petualangan. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada orisinalitas objek 

materialnya, yaitu novel 3726 Mdpl, yang secara spesifik belum 

pernah dikaji dalam perspektif stilistika. Secara teoretis, penelitian ini 

memperluas cakrawala kajian gaya bahasa perbandingan dalam genre 

sastra petualangan. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi tambahan bagi pendidik dalam memilih bahan 

ajar sastra yang relevan dengan tren literasi populer saat ini. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori gaya bahasa menurut 

Gorys Keraf. Menurut Keraf (2009), gaya bahasa adalah cara 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakai bahasa). Gaya 

bahasa perbandingan meliputi beberapa bentuk yaitu, metafora, simile 

(persamaan), personifikasi, alegori, antitesis, pleonasme, perifrasis, 

antisipasi (prolepsis), dan koreksio. Kesembilan bentuk tersebut 
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digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi, mengklasifikasikan, 

dan menganalisis data yang ditemukan dalam novel 3726 Mdpl karya 

Nurwina Sari. Dengan menggunakan teori Gorys Keraf, analisis 

terhadap penggunaan gaya bahasa perbandingan dapat dilakukan 

secara sistematis sehingga makna dan fungsi setiap majas dalam 

membangun keindahan bahasa maupun penyampaian pesan dalam 

novel dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang diterapkan penelitian ini ialah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber datanya adalah 

novel karya Nurwina Sari berjudul 3726 Mdpl. Data penelitian ini 

disajikan dalam bentuk kata,  kalimat, atau bagian dari novel 3726 

Mdpl yang berisikan gaya bahasa perbandingan (Andriyani, 2023). 

Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis perbandingan gaya bahasa 

novel 3726 Mdpl karya nurwina sari. Mahsun (2014:257) menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang 

menggambarkan suatu realitas sosial, termasuk fenomena kebahasaan 

(Prorina, 2025). Pemilihan pendekatan kualitatif dilaksanakan sebab 

penelitian ini memiliki tujuan dalam rangka memahami serta 

mendeskripsikan fenomena kebahasaan berupa gaya bahasa 

perbandingan yang terdapat pada novel 3726 Mdpl secara mendalam 

dan kontekstual, bukan dalam bentuk angka atau statistik. 

Data riset ini di antaranya yaitu kata, kalimat, dan wacana 

yang terdapat dalam novel 3726 Mdpl Karya Nurwina Sari. Sumber 

data pada riset ini ialah novel 3726 Mdpl karya Nurwina Sari dengan 

tebal 280 halaman yang diterbitkan oleh Romancious (Safitri & Yusuf, 

2021) Teknik pengumpuulan data dilakukan melalui dua langkah, 

yaitu teknik baca dan teknik catat. Peneliti membaca novel secara 

mendalam untuk memahami konteks dan makna, kemudia mencatat 

bagian-bagian yang mengandung gaya bahasa perbandingan(Ulandari 

& Pahar Harahap, 2025). 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Analisi dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 

mengidentifikasi data yang menggandung gaya bahasa perbandingan, 
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mengklasifikasikan data berdasarkan jenis majas, 

menginterpretasikan makna penggunaan majas sesuai konteks cerita, 

dan menarik simpulan berdasarkan hasil analisis. Metodologi ini 

meliputi langkah-langkah untuk mengenali, mengelompokkan, dan 

menafsirkan data dengan tujuan untuk menjelaskan dan memahami 

bagaimana gaya bahasa digunakan pada novel 3726 Mdpl yang ditulis 

oleh Nurwina Sari (Mega Rahayu & Triyuono, 2025). Setiap 

penggunaan gaya bahasa perbandingan dalam novel diidentifikasi, 

termasuk personifikasi, hiperbola, metafora, kiasan, analogi. 

 

Hasil 

Merujuk pada latar belakang yang sudah dijabarkan, studi ini 

menekankan pada analisis penggunaan gaya bahasa dalam novel 3726 

Mdpl karya Nurwina Sari. Fokus penelitian ini ialah gaya bahasa 

perbandingan, yang merupakan salah satu dari beragam jenis gaya 

bahasa. Gaya bahasa ini menggambarkan  Oleh karena itu, kajian 

stilistika menjadi penting untuk mengungkap bagaimana pengarang 

memanfaatkan bahasa secara kreatif dalam membangun narasi. 

Bedasarkan hasil identifikasi dan analisis data dalam novel 3726 Mdpl 

karya Nurwina Sari, ditemukan lima jenis gaya bahasa perbandingan,  

yakni personifikasi, metafora, kiasan, analogi, dan hiperbola. Kelima 

jenis gaya bahasa tersebut digunakan dengan frekuensi yang berbeda-

beda. Majas hiperbola merupakan bentuk yang paling sedikit 

digunakan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengarang cenderung 

memanfaatkan gaya bahasa perbandingan untuk memperkuat 

ekspresi, membangun suasana cerita, serta memperkaya makna yang 

disampaikan kepada pembaca. Adapun distribusi data berdasarkan 

jenis gaya bahasa perbandingan disajikan pada tabel berikut. 

Berikut hasil penelitian: 

Tabel 1. Personifikasi 

No. Permajasan Data Perkodean 

1. Majas 

personifikasi 

Abu, kapan-

kapan, nanti 

kalau semesta 

(PF/01/19) 
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sudah kasih 

kesempatannya, 

kita ajak andini 

keliling malang 

ya. 

2. Majas 

personifikasi 

Rinjani, suatu 

hari gue, akan 

bawa An, ke sini, 

memerkan 

kecantikannya 

kepadamu. 

(PF/02/24) 

Personifikasi 

3.  Majas 

personifikasi 

Di sinar 

matahari, 

gunung Lembah 

jadi saksinya, 

haha. 

(PF/04/47) 

 

 

Keterangan  

Personifikasi: PF   

Sub Bab      : 01, 02, 04 

Halaman : 19, 24, 47 

 

Tabel 2. Metafora 

No. Permajasan Data Perkodean 

1. Majas 

metafora 

Semoga dia 

selalu 

mengagumkan, 

semoga dia 

selalu jadi wujud 

lagu ‘sempurna’ 

untuk gue 

(MT/03/38) 

 

2. Majas 

metafora 

Manusia adalah 

penghuni yang 

tidak akan 

abadi. Manusia 

adalah tentang 

bercerita, lalu 

pergi. 

(MT/10/108) 
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3. Majas 

metafora 

Hidup pernah 

pengerjaan 

melelahkan, ya? 

Tapi untuk apa 

hidup jika tidak 

melakukan apa-

apa? 

(MT/11/122) 

 

 

Keterangan  

Metafora: MT    

Sub Bab      : 03, 10, 11 

Halaman : 38, 108, 122 

 

Tabel 3. Kiasan 

No. Permajasan Data Perkodean 

1. Majas kiasan Seperti 3726 

mdpl, selalu 

butuh waktu 

yang lama untuk 

mendapatkan 

sesuatu yang 

indah 

(KS/01/09) 

 

2. Majas kiasan Seperti Gunung 

Rinjani yang 

cantik sekali, tapi 

untuk kesana, 

tidak mudah. 

(KS /06/66) 

3. Majas kiasan Seperti 

menjelma 

menjadi satu 

ruang di bumi 

yang punya 

kapasitas 

mengendalikan 

rasa. 

(KS/14/161) 
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Keterangan  

Kiasan : KS   

Sub Bab      : 01, 06, 14 

Halaman : 09, 66, 161 

 

Tabel 4. Analogi 

No. Permajasan Data Perkodean 

1. Majas analogi Ya, kadang kita 

hanyalah 

seorang 

penonton yang 

begitu suka. 

(AL/02/15) 

 

2. Majas analogi Meski bagian 

kita hanyalah 

seorang 

pengagum dari 

banyaknya 

manusia yang 

senang dengan 

sosok itu. 

(AL/02/15) 

 

3. Majas analogi Ini salah satu 

Impian besar 

andini, ke 

gunung rinjani, 

seperti ayah 

dan ibunya 

dulu. 

(AL/03/28) 

 

 

 

Keterangan  

Analogi : AL    

Sub Bab      : 02, 02, 03 

Halaman : 15, 15, 28 

 

Tabel 5. Hiperbola 

No. Permajasan Data Perkodean 
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1. Majas 

hiperbola 

Tak elok, 

hidup lama, 

jika tidak ke 

gunung rinjani 

(HB/02/22) 

2. Majas 

hiperbola 

Ga, serius, lu 

mau cepat-

cepat sidang? 

Lo ninggalin 

kita, dong, di 

fahutan. 

(HB/11/118) 

3. Majas 

hiperbola 

Selamat An. 

Juara selalu, 

bangga 

sebumi. 

Senangnya 

harus 

berlebihan ini. 

(HB/14/150) 

 

 Keterangan  

Hiperbola: HB    

Sub Bab      : 02, 11, 14 

Halaman : 22, 118, 150 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data pada novel 3726 Mdpl karya 

Nurwina Sari, ditemukan berbagai bentuk penggunaan gaya bahasa 

(majas) yang berfungsi untuk memperkuat estetika teks, membangun 

suasana pendakian yang emosional, serta memperdalam karakterisasi 

tokoh. Gaya bahasa yang paling dominan digunakan oleh pengarang” 

(Karina dan Dwiki Ayu P et al., 2022) dalam novel 3726 Mdpl karya 

Nurwina Sari adalah gaya bahasa perbandingan yaitu majas hiperbola. 

Hal ini diketahui dari gaya bahasa yang ditemukan, 14 data yang 

dperigunakan oleh pengarang ialah gaya bahasa hiperbola, Seperti 

yang diketahui, peneliti menemukan 5 gaya bahasa. Gaya bahasa yang 

terdapat dalam novel ini akan dijelaskan lebih lanjut pada uraian 

berikut: 
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Gaya bahasa perbandingan 

Majas perbandingan digunakan pengarang untuk 

membandingkan suatu objek dengan keadaan atau peristiwa alam, 

guna memberikan gambaran visual yang lebih nyata kepada pembaca, 

majas perbandingan ada 5 bentuknya diantaranya majas personifikasi, 

majas metafora, majas kiasan, majas analogi, dan majas metafora 

pembahasan tiap bentuk hasil analisis majas adalah sebagai berikut: 

 

A.Majas Personifikasi ditemukan sebanyak 11 data, namun dalam 

pembahasan ini hanya disajikan 3 data yang dianggap mewakili 

keseluruhan penggunaan majas tersebut. Majas personifikasi 

merupakan gaya bahasa yang memberikan sifat, perilaku, atau 

kemampuan manusia kepada benda mati sehingga tampak seolah-olah 

hidup. Gaya bahasa ini digunakan untuk menciptakan efek imajinatif 

serta memperkuat kesan estetis dalam suatu karya: 

Data 1. (PF/01/19)  

1.Abu, kapan-kapan, nanti kalua semesta sudah kasih 

kesempatannya, kita ajak andini keliling malang ya. 

Majas personifikasi dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Abu yang seolah-olah hidup 

padahal abu itu adalah nama motor dan dia benda mati. 

Data 2. (PF/02/24) 

2.Rinjani, suatu hari gue, akan bawa An, ke sini, memerkan 

kecantikannya kepadamu. 

Majas personifikasi dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Rinjani yang seolah-olah benda 

mati. 

Data 3. (PF/04/47) 

3.Di sinar matahari, gunung Lembah jadi saksinya, haha. 

Majas personfikasi dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Gunung lembah jadi saksinya 

yang seolah-olah benda mati. 

 

A.Majas Metafora ditemukan sebanyak 10 data, namun dalam 

pembahasan ini hanya disajikan 3 data yang dianggap mewakili 
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keseluruhan penggunaan majas tersebut. Majas metafora adalah gaya 

bahasa yang digunakan sebagai kiasan secara eksplisit mewakili suatu 

maksud lain berdasarkan persamaan atau perbandingan, perhatikan 

juga kutipan: 

Data 1. (MT/03/38) 

1.Semoga dia selalu mengagumkan, semoga dia selalu jadi wujud 

lagu ‘sempurna’ untuk gue 

Majas metafora dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata lagu Sempurna yang seolah-olah 

secara langsung. 

Data 2. (MT/10/108) 

2.Manusia adalah penghuni yang tidak akan abadi, Manusia 

adalah tentang bercerita, lalu pergi. 

Majas metafora dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Manusia adalah penghuni yang 

tidak akan abadi yang seolah-olah secara langsung. 

Data 3. (MT/11/122) 

3.Hidup pernah pengerjaan melelahkan, ya? Tapi untuk apa hidup 

jika tidak melakukan apa-apa? 

Majas metafora dalam kutipan tersebut  menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Hidup pernah pengerjaan 

melelahkan yang seolah-olah secara langsung. 

 

B.Majas Kiasan ditemukan sebanyak 3 data, namun dalam 

pembahasan ini hanya disajikan 3 data yang dianggap mewakili 

keseluruhan penggunaan majas tersebut. Majas kiasan adalah gaya 

bahasa yang merupakan majas yang mengasosiasikan atau 

membandingkan satu kata dengan kata yang lain berdasarkan kaitan 

makna. 

Data 1. (KS/01/09) 

1.Seperti gunung rinjani yang cantik sekali, tapi untuk kesana, tidak 

mudah. 

Majas kiasan dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan gaya 

bahasa yang terlihat pada kata Seperti gunung rinjani yang seolah-olah 

indah dan sulit didapatkan. 
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Data 2. (KS/06/66) 

2.Seperti 3726 mdpl, selalu butuh waktu yang lama untuk 

mendapatkan sesuatu yang indah 

Majas kiasan dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan gaya 

bahasa yang terlihat pada kata seperti 3726 mdpl yang seolah-olah 

jauh untuk kesana. 

Data 3. (KS/14/161) 

3.Seperti menjelma menjadi satu ruang di bumi yang punya kapasitas 

mengendalikan rasa. 

Majas kiasan dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan gaya 

bahasa yang terlihat pada kata Seperti menjelma yang seolah 

membandingkan orang lain. 

 

C.Majas Analogi ditemukan sebanyak 4 data, namun dalam 

pembahasan ini hanya disajikan 3 data yang dianggap mewakili 

keseluruhan penggunaan majas tersebut. Majas analogi adalah gaya 

bahasa yang membandingkan dua unsur memeiliki kemiripan, 

kesamaan bentuk, sifat atau fungsi, perhatikan juga kutipan: 

Data 1. (AL/02/15)  

1.Ya, kadang kita hanyalah seorang penonton yang begitu suka. 

Majas analogi dalam kutipan tersebut menjelaskan penggunaan gaya 

bahasa yang tertera dalam kata Penonton yang seolah-olah secara 

fungsi tertera dalam kata kadang. 

Data 2. (AL/02/15) 

2.Meski bagian kita hanyalah seorang pengagum dari banyaknya 

manusia yang senang dengan sosok itu. 

Majas analogi dalam kutipan tersebut menjelaskan penggunaan gaya 

bahasa yang tertera dalam kata Pengagum yang seolah-olah secara 

sifat terdapat pada kata meski. 

Data 3. (AL/03/28) 

3.Ini salah satu Impian besar andini, ke gunung rinjani, seperti ayah 

dan ibunya dulu. 

Majas analogi dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan gaya 

bahasa yang terlihat pada kata Impian yang seolah-olah secara bentuk 

terdapat pada kata ini salah. 
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D.Majas Hiperbola ditemukan sebanyak 14 data, namun dalam 

pembahasan ini hanya disajikan 3 data yang dianggap mewakili 

keseluruhan penggunaan majas tersebut. Majas hiperbola adalah gaya 

bahasa mengungkapkan sesuatu secara melebih-lebihkan yang mana 

menjadikannya tampak lebih besar dari keadaan yang sebenarnya, 

perhatikan juga kutipan: 

Data 1. (HB/02/22) 

1.Tak elok, hidup lama, jika tidak ke gunung rinjani 

Majas hiperbola dalam kutipan tersebut menerangkan penggunaan 

gaya bahasa yang terlihat pada kata Tak elok, hidup lama, yang seolah-

olah secara melebih-lebihkan terdapat pada kata tak elok. 

Data 2. (HB/11/118) 

2.Ga, serius, lu mau cepat-cepat sidang? Lo ninggalin kita, dong, di 

fahutan. 

Majas hiperbola dalam kutipan tersebut menjelaskan penggunaan 

gaya bahasa yang tampak pada kata Ninggalin kita yang seolah-olah 

secara melebih-lebihkan terdapat pada kata serius. 

Data 3. (HB/14/150) 

3.Selamat An. Juara selalu, bangga sebumi. Senangnya harus 

berlebihan ini. 

Majas hiperbola dalam kutipan tersebut menjelaskan penggunaan 

gaya bahasa yang terdapat pada kata Bangga sebumi yang seakan 

secara melebih-lebihkan ada pada kata selamat. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan,  penggunaan gaya bahasa 

perbandingan dalam novel 3726 Mdpl karya Nurwina Sari berperan 

dalam membangun keindahan bahasa dan memperkuat makna cerita. 

Ditemukan lima jenis gaya bahasa perbandingan, yaitu personifikasi, 

metafora, kiasan, analogi, dan hiperbola, dengan hiperbola sebagai 

bentuk yang paling dominan.dominan hiperbola menunjukkan 

kecenderungan pengarang dalam mengekspresikan emosi dan 

pengalaman tokoh secara intens. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Andhini dan Arifin (2021), sedangkan penggunaan personifikasi dan 

metafora yang memperkuat imajinasi serta penyampaian pesan 
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mendukung temuan Mutiarasari dan Hurustyanti (2022) serta Suci 

dkk. (2021). Dengan demikian, gaya bahasa dalam novel 3726 Mdpl 

tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai 

sarana membangun suasana, karakterisasi tokoh, dan nilai-nilai 

kehidupan dalam cerita. 

 

Berdasarkan teori gaya bahasa perbandingan yang 

dikemukakan oleh samsuddin (2020), gaya bahasa perbandingan 

digunakan untuk membandingkan suatu objek dengan objek lain guna 

menghasilkan efek estetis dan memperkuat makna. Selain itu, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Andhini dan Arifin (2021), 

Mutiarasari dan Hurustyanti (2022), serta Suci dkk. (2021) yang 

menunjukkan bahwa gaya bahasa perbandingan berperan dalam 

membangun keindahan bahasa, memperkuat imajinasi pembaca, dan 

mendukung penyampaian pesan dalam karya sastra. Namun, 

penelitian ini memiliki perbedaan pada objek kajian dan dominasi 

personifikasi dan metafora, penelitian ini menujukkan bahwa majas 

hiperbola merupakan bentuk yang paling dominan digunakan dalam 

novel 3726 Mdpl. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulannya adalah novel 

3726 Mdpl karya Nurwina Sari memuat lima jenis gaya bahasa 

perbandingan, yakni personifikasi, metafora, kiasan, analogi, dan 

hiperbola, dengan majas hiperbola sebagai bentuk yang paling 

dominan. Penggunaan gaya bahasa tersebut tidak sebatas berfungsi 

menjadi unsur estetika, melainkan turut berperan dalam membangun 

suasana cerita, memperkuat karakterisasi tokoh, serta memperdalam 

penyampaian makna dan nilai-nilai kehidupan. Temuan ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian stilistika, 

khususnya dalam analisis gaya bahasa perbandingan pada karya 

sastra, serta dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam pembelajaran 

dan penelitian sastra. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji fungsi dan makna gaya bahasa secara lebih mendalam atau 
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mengaitkannya dengan aspek lain, seperti karakterisasi tokoh, tema, 

maupun respons pembaca. 
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